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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja non fisik terhadap kinerja pegawai. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Instrumen penelitian 

ini adalah kuesioner dengan skala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kantor camat 

Sape sebanyak 60 orang. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability 

sampling. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 

Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 52 orang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah studi pustaka, observasi, kuesioner, dan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi, serta pengujian hipotesis yang 

terdiri atas analisis regresi berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji parsial (uji t), serta uji 

simultan (uji f). Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja pegawai, lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai, dan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 

Keywords:  Lingkungan Kerja Fisik; Lingkungan Kerja Non Fisik; Kinerja Pegawai 

 

Abstract 

 

This study aims to determine and analyze the effect of the physical work environment and non-physical work 

environment on employee performance. This type of research is associative research. The research 

instrument is a questionnaire with a Likert scale. The population in this study were all employees of the 

Sape sub-district office as many as 60 people. The sampling technique used in this study is probability 

sampling. The sampling method used in this research is simple random sampling. The number of samples 

needed in this study were 52 people. Data collection techniques in this study were literature study, 

observation, questionnaires, and interviews. The data analysis techniques used in this study were validity 

and reliability tests, classical assumption tests consisting of normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, and autocorrelation test, as well as hypothesis testing consisting of multiple 

regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, test of partial test (t test), and 

simultaneous test (f test). The results of this study are the physical work environment has no partial 

significant effect on employee performance, the non-physical work environment has no partially significant 

effect on employee performance, and the physical work environment and non-physical work environment 

have no simultaneous significant effect on employee performance.  
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, manajemen yang baik sangat diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor berperan penting dalam mencapai tujuan organisasi. 

Sumber daya manusia yang baik dan berkompeten menjadi faktor penting kemajuan instansi. Melihat 

pentingnya pegawai dalam suatu organisasi maka pegawai perlu mendapatkan penanganan dan 

pemeliharaan yang baik guna meningkatkan kinerjanya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja 

seseorang, salah satunya adalah lingkungan kerja. Menurut Nazaya dan Suwarsi dalam penelitian Rivalita 

dan Ferdian (2020) lingkungan kerja adalah seluruh sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai 

yang dapat mempengaruhi pegawai dalam bekerja, meliputi fasilitas, tempat bekerja, kebersihan, 

ketenangan, pencahayaan, termasuk hubungan kerja antar orang-orang yang ada di tempat tersebut. 

Lingkungan kerja yang kondusif akan menciptakan rasa nyaman dan aman sehingga secara langsung 

maupun tidak langsung akan berdampak baik bagi orang-orang yang ada didalamnya. Dengan lingkungan 

kerja yang baik dan nyaman, maka optimalisasi kerja pegawai dapat tercapai dengan baik.sebaliknya, jika 

lingkungan kerja tidak membuat pegawai merasa nyaman, maka akan menurunkan kinerja pegawai yang 

secara tidak langsung juga berdampak pada menurunnya pelayanan dari instansi.  

Menurut Kuswandi (2004) kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) Kepuasan 

pegawai; (2) Kemampuan Pegawai; (3) Kepemimpinan; (4) Motivasi; dan (5) Lingkungan Kerja. 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawaui. Sehingga 

untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka organisasi perlu memperhatikan lingkungan kerja pegawai baik 

lingkungan kerja fisik maupun non fisik. Menurut Virgiyanti dan Sunuharyo (2018) lingkungan kerja fisik 

adalah tempat dimana para pekerja melakukan suatu aktivitas atau mengerjakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pekerjaannya. Sedangkan pengertian lingkungan kerja non fisik menurut 

Sedarmayanti dalam penelitian Noorainy (2017) adalah semua     keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja yang baik dan kondusif dapat menjadi faktor pendorong 

kinerja pegawai yang bekerja.  

Berbagai cara akan ditempuh dalam meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang dimiliki pegawai dapat diukur baik tidaknya. Kinerja 

yang dapat diukur adalah kinerja seseorang atau kelompok orang yang ada dalam organisasi tersebut 

(Pratiwi, 2018). 

Kantor camat Sape Kabupate Bima merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak dalam 

bidang pelayanan masyarakat. Lingkungan kerja yang kondusif dan bersahabat sangat diperlukan dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi ditemukan permasalahan pada 

kantor camat Sape yaitu adanya keluhan dan ketidakpuasan masyarakat terhadap pelayanan pada kantor 

camat Sape, terutama pada bidang administrasi. Tentunya ini menandakan kinerja pegawai pada kantor 

camat Sape masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya pegawai yang duduk santai bahkan 

mengobrol ketika jam kerja, masih adanya pegawai yang telat serta ada beberapa pegawai yang pulang lebih 

awal. Belum lagi kursi yang diletakkan sembarangan dan terlihat beberapa sampah makanan ringan di 

beberapa tempat. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengangkat judul “Analisis Lingkungan Kerja 

Fisik Dan Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Sape.” 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019).                                                       

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner dengan skala likert. Kuesioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada res ponden secara langsung atau 

dikirim melalui pos, atau internet (Sugiyono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai 

kantor camat Sape sebanyak 60 orang dengan sampel sebanyak 52 orang. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi: uji validitas dan realibilitas, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas), analisis regresi berganda, uji koefisien determinasi, 

uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Rxy R Tabel Keterangan 

X1.1 0,820 0,30 Valid 

X1.2 0,770 0,30 Valid 

X1.3 0,652 0,30 Valid 

X1.4 0,708 0,30 Valid 

X2.1 0,628 0,30 Valid 

X2.2 0,754 0,30 Valid 

X2.3 0,720 0,30 Valid 

X2.4 0,611 0,30 Valid 

Y.1 0,813 0,30 Valid 

Y.2 0,830 0,30 Valid 

Y.3 0,768 0,30 Valid 

Y.4 0,796 0,30 Valid 

Y.5 0,428 0,30 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 23 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diperoleh nilai r hitung variabel X1, X2 dan Y lebih besar dari r tabel, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa item-item pertanyaan sudah valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabel 

Keterangan 

1 Lingkungan Kerja Fisik 0,723 0,6 Reliabel 

2 Lingkungan Kerja Non Fisik 0,606 0,6 Reliabel 

3 Kinerja Pegawai 0,788 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS Versi 23 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha variabel X1, X2 dan Y lebih besar dari 

0,6 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data sudah reliable. 
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Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.58314894 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.073 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPP Versi 23 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data sudah berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja Fisik .976 1.025 

Lingkungan Kerja Non Fisik .976 1.025 

A. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPP Versi 23 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 1. Scatterplot 

Sumber: Output SPP Versi 23 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat titik-titik plot menyebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
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Regresi Linier Berganda 

Tabel 5. Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.689 5.023  

Lingkungan Kerja Fisik .015 .195 .011 

Lingkungan Kerja Non Fisik .144 .250 .083 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPP Versi 23 
 

Berdasarkan tabel 5 di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda Y = 21,689 + 0,015X1 + 

0,144X2, persamaan tersebut dapat diartikan: Nilai konstanta dalam penelitian ini adalah sebesar 21,689 

artinya jika lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik diasumsikan konstan, maka kinerja 

pegawai akan naik sebesar 21,689. b1 = 0,015 artinya setiap peningkatan 1% lingkungan kerja fisik maka 

kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,015 dengan asumsi bahwa variable lainnya konstan.  

b2 = 0,144 artinya setiap peningkatan 1% lingkungan kerja non fisik maka kinerja pegawai akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,144 dengan asumsi bahwa variable lainnya konstan.  

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .086a .007 -.033 2.635 1.341 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Lingkungan Kerja Fisik 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPP Versi 23 
 

Berdasarkan tabel 6 di atas diperoleh nilai R Square (R2) adalah sebesar 0,007 artinya hubungan 

antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai adalah 7% sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 93% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Koefisien Korelasi 

Tabel 7. Koefisien Korelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .086a .007 -.033 2.635 1.341 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Lingkungan Kerja Fisik 

Sumber: Output SPP Versi 23 
 

Berdasarkan tabel 7 di atas diperoleh nilai R adalah sebesar 0,086 artinya hubungan antara lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja pegawai adalah 8,6% atau sangat lemah. 
 

Uji T 

Tabel 8. Uji T 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error 

1 (Constant) 21.689 5.023 4.318 .000 

Lingkungan Kerja Fisik .015 .195 .075 .941 

Lingkungan Kerja Non Fisik .144 .250 .579 .565 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPP Versi 23 
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Analisis Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,941 lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung  

0,075 < ttabel 2,010 artinya lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

pegawai (H1 ditolak). Baik tidaknya lingkungan kerja fisik tidak akan mempengaruhi kinerja pegawai 

karena pegawai menganggap kondisi lingkungan kerja fisik tidak mempengaruhi kinerja pegawai. Pegawai 

akan tetap bekerja secara optimal tanpa memperhatikan lingkungan kerja fisiknya. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriani et al (2018), Wijaya et al (2021) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan 

bertolak belakang belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Mafra (2019), Sukamto (2013), dan 

Pangestuti (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Analisis Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Tabel 8 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,565 lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung  

0,579 < ttabel 2,010 artinya lingkungan kerja non fisik tidak  berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (H2 ditolak). Baik tidaknya lingkungan kerja non fisik yang dirasakan oleh pegawai tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pegawai menganggap lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh 

terhadap kinerjanya karena pegawai akan bekerja secara optimal tanpa memperhatikan kondisi lingkungan 

kerjanya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tongli et al (2019) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Eka et al (2016),  

 

Uji F 

Tabel 9. Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.521 2 1.261 .182 .835b 

Residual 340.306 49 6.945   

Total 342.827 51    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Output SPP Versi 23 

 

Analisis Lingkungan Kerja Fisik Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,835 lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung  

0,182 < Ftabel 3,18 artinya lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kinerja pegawai (H3 ditolak). peningkatan atau penurunan lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja non fisik secara Bersama-sama tidak mempengaruhi kinerja pegawai. Hasil penelitian 

ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Megawati, et al (2019), Thahir (2019), serta 

Supriadi dan Anitra (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai, artinya jika lingkungan kerja fisik dan non fisik yang 

diberikan kepada pegawai memadai maka kinerja pegawai akan meningkat. 

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Camat Sape 
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2. Lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Camat Sape 

3. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Sape 
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